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Abstrak 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan instrumen pendukung untuk memperkuat 

pemahaman konsep karena memuat banyak soal latihan. Penelitian jenis deskriptif kualitatif 

ini bertujuan untuk mengetahui sebaran tingkat kognitif soal pada LKPD matematika kelas IX 

semester genap terbitan Viva Pakarindo berdasarkan taksonomi Bloom revisi dengan metode 
pengumpulan data yakni dokumentasi dan observasi dan instrumen penelitian berupa lembar 

klasifikasi dan lembar validasi kesesuaian tingkat kognitif. Hasil penelitian menunjukkan dari 

97 soal terdapat 5 soal tidak lengkap sehingga hanya 92 soal yang layak dianalisis ini terdiri 

dari soal dengan tingkat kognitif memahami (C2) sebanyak 16,31%, mengaplikasikan (C3) 

sebanyak 70,65%, menganalisis (C4) sebanyak 11,95%, dan mengevaluasi (C5) sebanyak 

1,09% dan tingkat kognitif yang mendominasi mengaplikasikan (C3), namun tidak memuat 
tingkat kognitif mengingat (C1) dan mencipta  (C6) dan disimpulkan bahwa soal pada LKPD 

ini belum memenuhi kriteria soal yang ideal untuk penilaian HOTS (High Order Thinking 

Skill). 

 

Kata kunci : LKPD, Matematika, Taksonomi Bloom, Tingkat Kognitif 

 

 

Abstract 

LKPD (students worskseet) is a secondary instrument to improve understanding concept. This 

study aims to determine the distribution of the cognitive level from the questions in LKPD for 

9th grade in second semesters whose published by Viva Pakarindo based on Bloom’s 

Taxonomy. The methods for data collection were documentation and observation and 

instruments that used were classification sheets and cognitive level validation sheet. The results 

was from 97 questions there were 5 incomplete questions. Then from 92 question,we found that 

question of understanding (C2) as 19.565%, applying (C3) as 70.34%, analyzing (C4) as 

11,95%, and evaluating (C5) as 1.087%. The dominant cognitive level was applying (C3), and 

none question for  remembering (C1) and creating (C6) then we conclude the questions in this 

LKPD have not suitable to ideal HOTS (High Order Thinking Skill) assesment criteria . 

Keywords : Bloom's Taxonomy, Mathematics, Student Worksheet, Cognitive Level 

1. Pendahuluan 
Bidang pendidikan menjadi bidang andalan untuk mempersiapkan sumber daya manusia 

guna menghadapi tantangan zaman(Fatmawati dkk., 2019). Oleh karena itu perlu dipersiapkan 

agar mencapai kehidupan yang lebih bermartabat. Selain itu peningkatan kualitas pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah, termasuk  kualitas pembelajaran matematika di sekolah, perlu 

diperhatikan. 
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Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi, dan juga matematika memegang peranan penting karena memiliki 

aplikasi ilmu yang sangat luas dalam berbagai aspek kehidupan (Mahyudi, 2019). Oleh karena 

itu Peserta didik perlu dibekali matematika karena mampu melatih kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif dan mampu bekerja sama (Sukmawati dan Amelia, 2020). 

Namun prestasi belajar matematika peserta didik dari Indonesia cukup rendah hal ini 
dibuktikan dengan rendahnya peringkat TIMSS peserta didik dari Indonesia. Dilansir dari 

laman TIMSS diperolah bahwa pada TIMSS 2011 Indonesia memperoleh  peringkat 5 

terbawah dengan skor 386 poin sangat jauh dibawah skor rata-rata peserta lainnya yakni 500 

poin (Mullis, dkk 2012).Salah satu materi geometri yang termasuk dalam ujian TIMSS adalah 

kekongruenan dan kesamaan segitiga (Mullis, dkk 2012).  Materi kesebangunan dan 

kekongruenan sangat penting untuk dikuasai karena membantu dalam menyelesaiakan 
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Guna meningkatkan prestasi pembelajaran matematika penting sekali untuk meningkatkan 

kualitas sumber ajar seperti  buku teks. Hal ini dikarenakan buku teks memiliki peran yang 

cukup penting karena buku teks atau buku ajar merupakan sumber kedua dalam proses 

pembelajaran ketika sumber utama (guru) tidak hadir (Susanti dkk, 2015). Selain menjadikan 

buku teks sebagai sumber belajar, guru biasanya memperkaya materi dan soal latihan dengan 

LKPD sehingga peserta didik memiliki banyak referensi dalam belajar mandiri dan belajar di 
kelas.  

LKPD (Lembar Kerja Peserta didik) memiliki banyak macam dan setiap sekolah biasanya 

memiliki LKPD yang berbeda-beda. LKPD merupakan bahan ajar cetak yang berisi ringkasan 

dan petunjuk pelaksanaan tugas yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai 

(Prastowo, 2015:203-204). LKPD akan menjadi lebih baik jika memuat soal-soal dari semua 

aspek kognitif dengan persentase yang seimbang dan tidak hanya didominasi oleh tingkat 
kognitif tertentu. Hal ini dikarenakan soal-soal dalam buku ajar (seperti LKPD) hendaknya 

diperhatikan dan memuat soal berpikir tingkat tinggi dengan persentase sebaran tingkat 

kognitif yang rata, hal ini berdasarkan penelitian Syarifah yang meneliti buku matematika 

terbitan kemendikbud hanya terdapat 1 soal untuk tiap kategori tingkat kognitif C5 dan C6 

(Syarifah dkk, 2020). Oleh karena itu buku penunjang seperti LKPD hendaknya dapat 

melengkapi kekurangan pada buku utama seperti melengkapinya dengan klasifikasi soal 

berdasarkan tingkat kognitif untuk membantu  guru dalam mengukur kemampuan peserta 
didik. 

Aspek kognitif sendiri meliputi hasil belajar intelektual, yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir dan kemampuan intelektual yang lebih sederhana seperti mengingat, 

memecahkan masalah yang mengharuskan peserta didik menghubungkan dan menggabungkan 

gagasan, metode, atau prosedur yang dipelajari sebelumnya (Kristian dan Putra, 2016). 

Tingkatan dalam ranah kognitif ini dapat diklasifikasika melalui Taksonomi Bloom. 
Taksonomi Bloom  dalam dunia pendidikan diciptakan guna mengkasifikasikan tujuan 

pendidikan, tujuan pendidikan dibagi dalam beberapa domain yakni kognitif, afektif, dan 

psikomotor, yang kemudian dari setiap ranah tersebut dibagi lagi menjadi beberapa kategori 

dan subkategori yang bertingkat (Mariati, 2018). Adapun  tingkatan dalam revisi taksonomi 

Bloom yang dilakukan oleh Kratwohl dan Anderson meliputi mengingat (C1), memahami 

(C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (4), mengevaluasi (5) dan mencipta (6) (Effendi, 
2017). Taksonomi Bloom sangat cocok digunakan untuk menilai kesesuaian antara soal dan 
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tujuan pembelajaran melalui klasifikasi proses kognitif, selain itu taksonomi Bloom adalah 

taksonomi yang lazim digunakan dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Klasifikasi soal berdasarkan tingkat kognitif akan membantu  guru dalam mengukur 

kemampuan peserta didik. Aspek kognitif sendiri meliputi hasil belajar intelektual, yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir dan kemampuan intelektual yang lebih sederhana 

seperti mengingat, memecahkan masalah yang mengharuskan peserta didik menghubungkan 
dan menggabungkan gagasan, metode, atau prosedur yang dipelajari sebelumnya (Kristian & 

Putra, 2016). Bloom mengemukaan bahwa evaluasi hasil belajar di sekolah sebagian besar butir 

soal yang diajukan hanya berupa soal tentang hapalan, sementara hal itu adalah tingkat berpikir 

yang paling rendah (Effendi, 2017). 

Berdasarkan urgensi tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang membahas tingkat 

kognitif soal-soal pada LKPD  matematika kelas IX semester genap terbitan Viva Pakarindo 
ini.  Rumusan masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah Bagaimana sebaran tingkat 

kognitif soal pada LKPD Matematika SMP kelas IX  Semester Genap  Terbitan Viva Pakarindo 

pada materi kesebangunan dan kekongruenan berdasarkan taksonomi Bloom. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui persentase sebaran tingkat kognitif pada 

LKPD kelas IX terbitan Viva pakarindo ini.   

 

2. Metode 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah  jenis penelitian deskriptif 

dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif karena dalam 
penelitian ini dilakukan analisis untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tingkatan 

Taksonomi Bloom yaitu dimensi proses kognitif pada soal mata pelajaran Matematika. 

Penelitian ini juga mendeskripsikan persentase di setiap tingkatan Taksonomi Bloom pada 

setiap soal. Soal ini akan dicermati, diobservasi, dan kemudian dianalisis.Subjek penelitian ini 

berfokus pada soal-soal LKPD kelas IX semester genap terbitan Viva Pakarindo materi 

kesebangunan dan kekongruenan yang disusun oleh Amanda Kirana, dkk sebanyak 81 soal 
dengan 92 pertanyaan layak analisis. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh 

melalui metode studi dokumentasi. Studi Dokumentasi merupakan salah satu dari beberapa 

metode dalam pengumpulan data kualitatif. Metode ini menggunakan cara penganalisaan 

terhadap dokumen-dokumen yang dibuat oleh orang lain yang sudah menjalaninya lebih dulu 

tentang si objek (Muhammad, 2021). 

 Instrumen yang digunakan adalah lembar klasifikasi tingkat kognitif soal materi 

kesebangunan dan kekongruenan yang dianalisis peneliti dan teman sejawat berdasarkan enam 
tingkat kognitif Taksonomi Bloom revisi, lembar klasifikasi hasil analisis peneliti dan teman 

sejawat digunakan untuk mengetahui korelasinya. Instrumen penelitian ini digunakan untuk 

mengukur nilai variabel yang diteliti (Ilyas, 2015 : 257). 

Langkah analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis soal berdasarkan tingkat kognitif Taksonomi Bloom revisi 

2. Menghitung presentase tingkat kognitif masing-masing soal menggunakan rumus 

dibawah ini : 

𝑃𝑖 =  
𝑁𝑖

𝑁
 × 100% 

       Sumber : (Susanti dkk, 2015) 
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𝑃𝑖= Persentase banyaknya soal yang terkategorikan berdasarkan tingkat kognitif 

Taksonomi Bloom Revisi  

𝑁𝑖= Banyak soal pertingkat (i = C1, C2, C3, C4, C5, C6) yang terkategorikan berdasarkan 

tingkat kognitif Taksonomi Bloom Revisi  

𝑁 =  Banyak seluruh soal 

 
3. Menghitung korelasi hasil analisis soal tingkat kognitif yang diperoleh menggunakan uji 

korelasi Spearman Rank. Untuk menguji hipotesis assosiatif/hubungan (korelasi) bila 

datanya berbentuk ordinal (Sugiyono, 2013 : 153). Spearman dapat dihitung menggunakan 

SPSS atau menggunakan rumus korelasi Spearman rank sebagai berikut  : 

 

 = 1 −
6 ∑ 𝑏𝑖

2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

Sumber : (Lestari, Kurnia Eka dan Yudhanegara, 2018) 

Keterangan : 

 = Koefisien korelasi Spearman rank 

𝑏𝑖
2 = selisih peringkat setiap data 

𝑛 = Jumlah data 

 

 Hasil  koefisien korelasi diinterpretasi berdasarkan kriteria pada tabel berikut  

Tabel 1. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi Interpretasi 

0,00 <  < 0,199 Hubungan sangat lemah (diabaikan, 

dianggap tidak ada) 

0,20  <  < 0,399 Hubungan rendah 

0,40 <  <  0,699 Hubungan sedang/cukup 

0,70  <  <  0,899 Hubungan kuat 

0,90 <  <  0,100 Hubungan sangat kuat 

Sumber : Modifikasi dari Lestari dan Yudhanegara (2017:319 

Hasil koefisien yang didapatkan dari rumus korelasi tadi akan digolongkan berdasarkan 

tabel diatas. Apabila nilai koefisien berada dibawah 0,4 (kategori sedang/cukup) maka akan 

dilakukan tinjauan ulang terhadap analisis yang telah dilakukan baik dari pihak peneliti 

maupun teman sejawat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Soal-soal LKPD terbitan Viva Pakarindo yang ditulis oleh Amanda Kirana dkk ini memiliki 

97 soal pada bab kesebangunan dan kekongruenan, namun hanya 92 soal yang layak dianalisis 

karena 5 soal lainnya memiliki informasi dan keterangan soal yang tidak lengkap sehingga 

tidak dapat diselesaikan maupun dianalisis. Soal-soal pada bab ini memiliki KD (Kompetensi 

Dasar) yang harus dicapai sebagai berikut : 
3.6 Menjelaskan dan menentukan kesebangunan dan kekongruenan antar bangun datar  

1.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kesebangunan dan kekongruenan antar 

bangun datar 

 

Hasil 
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 Soal yang dianalisis mencakup soal uji kompetesi, soal berpikir lebih tinggi, soal 

penilaian harian, dan soal remedial. Berikut ini adalah hasil analisis soal LKPD berdasarkan 

teori taksonomi Bloom menurut Anderson dan Krathwol 

Tabel 2 Rekapitulasi Tingkat Kognitif Sebaran Soal Uji Kompetensi, Berpikir Lebih 

Tinggi, Penilaian Harian, dan Remedial 

Tingkat Kognitif KD Kategori Nomor Soal Jumlah Persentase 

keseluruhan*   

UJI KOMPETENSI 

C2 

(Memahami) 

3.6 Menyimpulkan Uji Kompetensi 1 Nomor : 

3, 5C, 5D,15,17 

Uji Kompetensi 2 Nomor : 
2,3, 4,7A 

9 10 10,87% 

4.6 Merepresentasi Uji Kompetensi 1 Nomor : 

18 

1 

C3 

Mengaplikasikan 

3.6 Mengeksekusi Uji Kompetensi 1 Nomor : 1 1 37 40,22% 

4.6  

 

 

Mengeksekusi 

 

Uji Kompetensi 1 Nomor : 

2, 4i, 4ii, 5A, 5B,6A, 6B, 

7A, 7B, 8, 9A, 9B, 10, 11, 

12, 20A, 20B 

Uji Kompetensi 2 Nomor : 

1,5, 6, 9A, 9B, 9C, 10. 
Uji Kompetensi 3 Nomor : 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7A, 7B, 8, 9, 

10. 

3

6 

C4 

Menganalisis 

4.6 Mengorganisas

i 

Uji Kompetensi 1 Nomor : 

14 

1 2 2,17% 

Memadukan Uji Kompetensi 1 Nomor : 
19 

1 

BERPIKIR LEBIH TINGGI 

C3 

Mengaplikasikan 

4.6 Mengeksekusi 3 1 1,09 % 

C4 

Menganalisis 

4.6 Membedakan 1  

3 

3,26% 

4.6 Mengatribusi 2 

4.6 Mengorganisasi 4 

C5 
Mengevaluasi 

4.6 Memeriksa 5 1 1,09 % 

PENILAIAN HARIAN 

C2 

Memahami 

3.6 Membandingk

an 

 

Penilaian Harian Bagian 

A  

Nomor : 1, 2, 9 

3 5 5.43% 

3.6 Menyimpulkan Penilaian Harian BagianA  

Nomor : 8 

Penilaian Harian Bagian B 

Nomor : 6 

2 
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C3 

Mengaplikasikan 

3.6 Mengeksekusi Penilaian Harian Bagian 

A  

Nomor : 2, 3, 4, 5,  

4 17 18,47 % 

4.6 Mengeksekusi Penilaian Harian Bagian 

A  

Nomor :  11, 12, 13, 14, 15, 

16, 18, 20A, 20B 

Penilaian Harian Bagian B 

Nomor : 3, 4, 5, 8 

1

2 

- Mengeksekusi Penilaian Harian Bagian B 

Nomor : 10 

1 

C4 

Menganalisis 

4.6 Mengorganisasi Penilaian Harian Bagian 

A  

Nomor : 6, 7, 17,  

Penilaian Harian Bagian B 

Nomor : 1, 2,7 

6 6,52% 

REMEDIAL 

C3 

Mengaplikasikan 

4.6 Mengeksekusi Remedial  

Nomor : 1A, 1B, 1C, 2A, 

2B, 2C, 2D, 3, 4, 5 

10 10,87% 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa soal uji kompetensi didominasi oleh KD 4.6 dan 

tingkat kognitif C3 dengan proses kognitif mengeksekusi sebesar 40,22% dari total 

keseluruhan soal LKPD serta tidak memuat satupun soal tingkat kognitif C1, C5 dan C6. Soal 

pada sub evaluasi berpikir lebih tinggi idealnya terdiri dari soal-soal pada tingkat kognitif C4, 

C5, dan C6. Namun berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa masih terdapat satu soal di 

tingkat C3. Soal bagian berpikir lebih tinggi ini terdiri dari 3 soal C4 (3,26% dari total soal) 

dengan berbagai kategori proses kognitif dan hanya terdapat 1 soal C5 serta tidak ditemukan 

soal C6. Secara keseluruhan semua soal bagian ini termasuk KD 4.6. Sementara untuk 

penilaian harian ini terdiri dari 20 soal pilihan ganda (bagian A) dan 10 soal Esai (Bagian B) 

yang didominasi oleh C3 sebanyak 17 soal atau 18,47 % dari total seluruh soal pada LKPD 

serta tidak memuat soal C1,C5, dan C6. Soal penilaian harian juga didominasi oleh soal pada 

KD 4.6 dan hanya terdapat 4 soal pada KD 3.6 serta masih terdapat 1 soal yang tidak termasuk 

pada KD 3.6 dan 4.6 yakni soal pada penilaian harian bagian B nomor 10, yang jika 

diklasifikasikan ke dalam tingkat kognitif soal ini termasuk C3 namun soal ini adalah soal 

materi skala dan tidak cocok jika dimasukkan pada soal bab kesebangunan dan kekongruenan 

bangun datar. Adapun soal remedial tidak memiliki variasi karena seluruh soalnya berada pada 

tingkat kognitif C3 kategori mengeksekusi dan yang tergolongl KD 4.6.  
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Tabel 3 Rekapitulasi Tingkat Kognitif Keseluruhan Soal 

Tingkat Kognitif Bagian Soal Persentase Total 

Persentase 

C2 

Memahami 

Uji Kompetensi 10,88% 16,31% 

Penilaian Harian 5.43% 

C3 

Mengaplikasikan 

Uji Kompetensi 40,22% 70,65% 

Berpikir Lebih Tinggi 1,09 % 

Penilaian Harian 18,47 % 

Remedial 10,87% 

C4 

Menganalisis 

Uji Kompetensi 2,17% 11,95% 

Berpikir Lebih Tinggi 3,26% 

Penilaian Harian 6,52% 

C5 

Mengevaluasi 

Berpikir Lebih Tinggi 1,09% 1,09% 

Total 100% 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkat kognitf tertinggi adalah 

C3 mengeksekusi sebanyak 70,65%. Soal – soal C3 ini dapat ditemukan pada 

setiap bagian soal dan paling  banyak terdapat pada soal-soal uji kompetensi. 

Sedangkan tingkatan kognitif tertinggi kedua adalah C2 memahami yang hanya 

terdapat pada soal-soal uji kompetensi 1, uji kompetensi 2 dan soal penilaian harian 

bagian A.  LKPD ini tidak memuat satupun soal tingkat C1 dan C6. Adapun proses 

kognitif yang sering keluar pada soal-soal LKPD ini adalah mengeksekusi untuk 

C3, menyimpulkan untuk C2,  dan mengorganisasi untuk C4. Adapun analisis soal 

untuk tingkat kognitif C4 (menganalisis) yang terdapat pada LKPD ini adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis untuk soal gambar 1 adalah sebagai berikut : 

Langkah 1 : 
Untuk menentukan ruas KN dan MK peserta harus mengenali informasi penting 

berisi petunjuk pada soal (C1 Mengenali), adapun informasi penting tersebut adalah 

Gambar 1.  Berpikir Lebih Tinggi Nomor 2 
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: 
                       NL = 15 cm   LO = 12 cm  MO = 8 cm    NO = 12 cm   

 MKN dan NOM saling berpelurus 

Selanjutnya karena sisi-sisinya tidak memiliki panjang yang sama maka ada 
kemungkinan menggunakan konsep kesebangunan untuk mengetahui panjang sisi 

yang belum diketahui sehingga peserta didik juga harus mengingat kembali (C1) 

syarat dua segitiga dikatakan sebangun yakni minimal terdapat dua sudut 

bersesuaian sama besar, atau sisi bersesuaian memiliki perbandingan senilai, dan 

atau memiliki satu sudut bersesuaian sma besar dengan dua sisi yang mengapit 

memiliki perbandingan senilai. 
Langkah 2 : 

Kemudian peserta didik menarik proses penyajian data yang belum diketahui 

berdasarkan data yang telah diketahui (C2 Menafsirkan), Misalkan besar sudut 

MKN adalah θ°, maka besar sudut NOM adalah 180° – θ°. Karena sudut NOL 

berpelurus dengan sudut NOM, maka besar sudut NOL adalah 180° – (180° – θ°) 

= θ°. Didapatkan besar sudut MKN sama dengan besar sudut NOL, yaitu θ°. 

Selanjuntya, karena sudut NLO dan sudut MLK saling berhimpit, dari infromasi 

tersebut maka peserta didik dapat  menarik kesimpulan bahwa  NLO dan  MLK 

sebangun. Sehingga untuk mencari MK dan KN dapat digunakan   persamaan 

perbandingan, kemudian peserta didik mengelompokkan sisi yang bersesuaian ke 
dalam persamaan perbandingan seperti berikut (C2 Mengelompokkan)  yakni : 
𝐿𝑂

𝐿𝐾
=

𝑁𝐿

𝑀𝐿
 dan 

𝑁𝑂

𝑀𝐾
=

𝑁𝐿

𝑀𝐿
 

Langkah 3 : 

Peserta didik menyelesaikan persamaan 
𝐿𝑂

𝐿𝐾
=

𝑁𝐿

𝑀𝐿
 dan 

𝑁𝑂

𝑀𝐾
=

𝑁𝐿

𝑀𝐿
 melalui operasi 

hitung yang sudah familiar yakni sebagai berikut : 

𝐿𝑂

𝐿𝐾
=

𝑁𝐿

𝑀𝐿
→  

12

15 + 𝐾𝑁
=

15

12 + 8


12

15 + 𝐾𝑁
=

15

20
 

240 = 15𝐾𝑁 + 225 15𝐾𝑁 = 15  KN = 1 

Maka diperoleh panjajng KN adalah 1 cm 

Sementara itu untuk mencari panjang MK dapat diperoleh dengan cara : 
𝑁𝑂

𝑀𝐾
=

𝑁𝐿

𝑀𝐿
  

12

𝑀𝐾
=

15

20


12

𝑀𝐾
=

3

4
 

3 𝑀𝐾 = 48 → 𝑀𝐾 = 16 
Diperoleh panjang MK adalah 16 cm 

Pada tahap pengerjaannya soal ini juga melalui proses memuat pesan dari informasi 

yang diberikan, hal ini terjadi saat peserta didik harus menganalisis hubungan tiap 

sudut berdasarkan petunjuk jika sudut MKN dan sudut NOM saling berpelurus, 

sehingga diperoleh bahwa MKN sama dengan besar sudut NOL, yaitu θ°. 
Selanjuntya, karena sudut NLO dan sudut MLK saling berhimpit sehingga terdapat 

dua sudut sama besar sehingga  NLO dan  MLK sebangun, pesan ini yang 

membantu peserta didik untuk melanjutkan ke tahap C3 mengeksekusi persamaan 
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perbandingan dua segitiga yang sebangun sehingga didapat panjang MK dan KN. 
Proses memuat pesan atau maksud dari informasi yang diberikan adalah tahap C4 

mendekonstruksi, maka soal ini tergolong C4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Analisis untuk soal gambar 2 adalah sebagai berikut: 

Langkah 1 : 

Untuk menjawab sol nomor 4 ini peserta didik perlu memahami soal dan mengenali 

informasi pada soal yang berisi petunjuk, informasi penting yang diperoleh (C1 

Mengenali) adalah : 
AE = 22 cm; AG = 10 cm ;GF 6 cm; GD = 5 cm  

Pada soal diketahui bahwa trapesium AEFG dan ABCD sebangun, maka peserta 

didik juga harus mengingat kembali konsep kesebangunan (C1 Mengingat kembali) 

yakni sisi bersesuaian memiliki perbandingan senilai dan sudut bersesuaian sama 

besar. 

Langkah 2 : 
Trapesium AEFG dan ABCD sebangun maka AB dan CD dapat dicari dengan 

persamaan perbandingan. Peserta didik mengubah informasi yang ada ke dalam 

persamaan (C2 Menafsirkan)  
𝐴𝐵

𝐴𝐷
=

𝐴𝐸

𝐴𝐺
  dan  

𝐷𝐶

𝐴𝐷
=

𝐺𝐹

𝐺𝐴
. 

Langkah 3 : 

Peserta didik menerapkan prosedur penyelesaian persamaan perbandingan 
𝐴𝐵

𝐴𝐷
=

𝐴𝐸

𝐴𝐺
  

dan  
𝐷𝐶

𝐴𝐷
=

𝐺𝐹

𝐺𝐴
 mellaui operasi hitung yang familiar (C3 Mengeksekusi) bagi peserta 

didik seperti berikut : 

 

1. Mencari AB 
𝐴𝐵

𝐴𝐷
=

𝐴𝐸

𝐴𝐺
  

𝐴𝐵

(𝐴𝐺 + 𝐺𝐷)
=

𝐴𝐸

𝐴𝐺
 

𝐴𝐵

(10 + 5)
=

22

10
  

𝐴𝐵

15
=

22

10
 

𝐴𝐵 =
22

10
× 15  𝐴𝐵 = 33 

 

Gambar 2.  Berpikir Lebih Tinggi Nomor 4 
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2. Mencari CD 
𝐷𝐶

𝐴𝐷
=

𝐺𝐹

𝐺𝐴
  

𝐷𝐶

15
=

6

10
 

𝐷𝐶 =
6

10
× 15  𝐷𝐶 = 9 

 
Langkah 4 : 

Setelah peserta didik melalukan prosedur mencari luas trapesium dengan operasi 

hitung seperti berikut ini (C3 Mengeksekusi) untuk mendapatkan luas trapesium 

ABCD 
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟)

2
× 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

=  
(𝐴𝐵 + 𝐶𝐷)

2
× 𝐴𝐷 

=  
(33 + 9)

2
× 15 

=
(42)

2
× 15 

= 315 𝑐𝑚2 

Maka luas trapesium ABCD adalah 315 𝑐𝑚2 

Untuk mendapatkan luas trapesium ABCD peserta didik harus 

menggabungkan beberapa konsep yang relevan, karena sisi ABCD belum lengkap 

diketahui. Sehingga peserta didik perlu memadukan konsep berkaitan seperti 

kesebangunan, sifat trapesium, dan rumus luas trapesium. Dalam menggabungkan 

konsep yang relevan tersebut dibutuhkan kemampuan mengorganisasikan yang 

termasuk dalam ranah kognitif C4 maka soal ini tergolong soal C4.  

Adapun analisis soal untuk tingkat kognitif C5 (mengevaluasi) yang 

terdapat pada LKPD ini adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 3 Soal Berpikir Lebih TInggi Nomor 5 

 

 

Analisis untuk soal gambar 3 : 

Langkah 1 : 
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Untuk menjawab soal ini peserta didik perlu mengenali informasi penting berisi 
petunjuk yang didapat dari soal (C1 Mengenali) informasi penting tersebut adalah 

1. Titik O adalah pusat lingkaran dalam dan lingkaran luar.  

2. AB adalah garis singgung  

3. Titik P adalah titik singgung pada lingkaran kecil. 

Untuk menjawab soal ini peserta didik harus mengingat kembali syarat dua segitig 

dikatakan kongruen, yakni apabila terdapat ketiga sisi bersesuaian sama besar, atau 

memiliki dua sisi bersesuaian dan satu sudut yang diapit sama besar, atau memiliki 

dua sudut dengan satu sisi yang diapitnya bersesuaian sama besar (C1 Mengingat 

kembali). 

Langkah 2 : Selanjutnya peserta didik menarik kesimpulan yang logis dari data 

dari informasi yang ada yakni AB adalah garus singgung pada lingkaran kecil, 

maka tentu tegak lurus terhadap jari-jari sehingga OPA =OPB = 900. 
Langkah 3 : 

Peserta didik mengamati OA dan OB dan mengeksekusi prosedur untuk 

menentukan panjang kedua sisi menggunakan konsep lingkaran (C3 

Mengeksekusi). Karena OA dan OB maka dapat dihitung bahwa keduanya 
memiliki panjang yang sama karena merupakan jari-jari lingkaran besar, maka 

peserta didik dapat menghitung OA = r dan OB = r (C3 Mengeksekusi) 

Langkah 4 : 

Kemudian peserta didik menggabungkan semua informasi yang ada yakni : 

      OA = OB    jari-jari lingkaran  (sisi diketahui) 

∠ OAP = ∠ OBP    (sudut diketahui) 

∠ OPB = OPA  sudut siku-siku 

Jadi Δ OAP dan Δ OBP adalah kongruen yg berdasarkan kriteria sisi - sudut – 

sudut, karena keduanya kongruen, maka AP = PB sehingga P membagi 2 AB sama 

besar maka terbukti titik P adalah titik tengah AB (C2 Menyimpulkan).Soal ini 
membutuhkan kemampuan untuk memadukan materi yang relevan  (C4 

Memadukan) adapun materi yang diperlukan adalah konsep garis singgung, konsep 

lingkaran, dan konsep kekongruenan. Selain itu peserta didik perlu menemukan 

cara yang efektif untuk menentukan bahwa P membagi dua sisi AB sama besar (C5 

memeriksa). Maka soal ini termasuk soal tingkatan C5. 

 

Pembahasan : 

Soal yang disajikan dalam LKPD ini sudah mencakup soal-soal yang bersifat 

kontekstual dan realistik. Hal ini dibuktikan dengan ada beberapa soal yang 

mengkaitkan konsep kesebangunan terhadap kehidupan sehari-hari. Soal tersebut 

yakni mencari lebar sungai dengan membandingkannya terdahap sebuah kayu, atau 

mencari tinggi menara dengan perbandingan tinggi seseorang. Tipe soal seperti ini 

sesuai dengan  teori yang mengatakan bahwa soal yang disajikan harus realistik dan 
kuat, serta terdapat soal yang menuntut peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi 

seperti menganalisis, mensintesis, mengevaluasi dan mencipta (Maemunah dan 

Ramlah, 2019).  
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Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, menuntut peserta didik untuk dapat 
menyelesaiakan soal berpikir lebih tinggi terutama untuk mempersiapkan peserta 

didik dalam menghadapai AKM (Asesmen Kompetensi Minimum), TIMSS, dan 

PISA. Adapun sebaran kognitif yang baik untuk penilaian HOTS sebagai berikut: 

mengingat (C1) sebanyak 5%, memahami (C2) sebanyak 10%, mengaplikasikan 

(C3) sebanyak 45%, menganalisis (C4) 25%, mengevaluasi (C5) sebanyak 10%, 

dan mencipta (C6) sebanyak 5% (Helmawati, 2019). Dapat dilihat bahwa soal pada 

LKPD ini juga belum memenuhi kriteria penilaian pembelajaran berbasis HOTS. 

Karena tidak terdapat satupun soal C6 dan C1, terdapat 70,65% untuk C3 , 16,31% 

untuk C2, dan yang artinya jauh lebih tinggi dari persentase  proporsi  soal yang 

baik, sedangkan untuk soal C4 pada LKPD ini ada terdapat 11,95% yakni kurang 

dari proporsi seharusnya. Selain itu jika ditinjau per bagian soal, maka soal pada 

LKPD ini sangat jauh dari proporsi soal yang baik jika diukur berdasarkan teori 

Subekti maupun penilaian HOTS, karena terdapat bagian uji kompetensi yang 
keseluruhannya adalah C3 seperti uji kompetensi 3.  

Namun, dengan tidak ditemukan satupun soal pada tingkat C1, C5, dan C6 juga 

dikarenakan soal pada tingkat C1 umumnya disajikan pada soal-soal tingkat 

sekolah dasar dan tidak secara eksplisit diberikan pada tingkat sekolah menengah 

pertama melainkan dianggap bahwa tingkat C1 ini sudah terkandung pada soal-soal 

pada tingkat kognitif diatasnya. Sementara itu untuk soal tingkat C5 dan C6 juga 

masih terlalu tinggi, dan biasanya banyak disajikan pada jenjang sekolah menengah 

atas, karena dibutuhkan keterampilan yang lebih tinggi seperti mengevaluasi dan 

mencipta. Maka tidak heran jika soal yang ditemukan mayoritas berada pada tingkat 

C3 hal ini sesuai dengan pernyataan Kemendikbud (2013) yang menyatakan bahwa 

kognitif pada jenjang SMP mencapai tingkat kemampuan menerapkan (C3) dan 

menganalisis C4 (Hariyatmi & Marsiyah, 2018). Hal ini sesuai dengan komposisi 

soal pada buku yang terdiri dari 70,625% soal tingkat C3, meskipun untuk tingkat 

C4 dinilai masih sedikit yakni hanya 8,696%. Tidak ditemukannya CI juga sesuai 

dengan teori Piaget  yang menyatakan peserta didik pada usia diatas 12 tahun sudah 

mampu menggunakan operasi-operasi konkritnya untuk membentuk operasi yang 

lebih kompleks sehingga ia tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda atau 

peristiwa konkrit, ia mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak maka dari itu 

bagi peserta didik tingkat SMP soal dengan tingkat kognitif C1 dianggap terlalu 

mudah untuk kemampuan berpikir mereka yang sudah mencapai level mampu 

berpikir secara abstrak (Ibda, 2015) 

LKPD matematika kelas IX semester genap terbitan Viva Pakarindo ini 

memiliki bagian evaluasi peserta didik yang memuat soal-soal berpikir lebih tinggi. 

Sub evaluasi berpikir lebih tinggi terdiri dari 5 soal yang seharusnya memiliki 

tingkatan kognitif C4,C5, atau C6. Soal ini dengan kategori HOTS ini sangat baik 

diberikan pada peserta didik tidak hanya untuk memperdalam pemahaman konsep 
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namun juga mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum). Tetapi berdasarkan hasil analisis masih terdapat soal 

dengan tingkatan C3 pada nomor 3, yang hanya perlu membandingkan panjang 

bayangan dan tinggi pohon terhadap panjang bayangan menara untuk mendapatkan 

tinggi menara, seharusnya soal berpikir lebih tinggi mendorong peserta didik untuk 

mengaitkan berbagai materi untuk menyelesaikan suatu masalah dan berpikir lebih 

sistematis.  

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis tingkat kognitif soal kesebangunan 

dan kekongruenan pada buku LKPD matematika kelas IX SMP terbitan Viva 

Pakarindo, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan analisis pada tingkat 

kognitif soal-soal materi kesebangunan dan kekongruenan pada LKPD matematika 

kelas IX semester genap terbitan Viva Pakarindo diperoleh bahwa dari 92 

pertanyaan pada LKPD ini yang dapat dianalisis didapati soal-soal tersebut memuat 

tingkat kognitif memahami (C2) sebanyak 16,31%, mengaplikasikan (C3) 

sebanyak 70,65%, menganalisis (C4) sebanyak 11,95%, dan mengevaluasi (C5) 

sebanyak 1,09% dengan tingkat kognitif yang mendominasi ialah tingkat kognitif 

mengaplikasikan (C3) yang banyak terdapat pada uji kompetensi , namun  LKPD 

ini tidak memuat tingkat kognitif mengingat (C1) dan menganalisis (C6). Sehingga, 

didapat bahwa sebaran tingkat kognitif soal – soal pada materi kesebangunan dan 

kekongruenan tersebut belum bervariasi. 
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